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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendanaan, investasi, dan operasi merupakan tiga aktivitas utama 

dalam sebuah perusahaan. Aktivitas pendanaan mencakup transaksi yang 

menghasilkan kas untuk usaha, yang mengubah jumlah dan struktur modal 

serta utang perusahaan. Aktivitas investasi menggunakan kas yang 

diperoleh dari pendanaan dan hasil operasi untuk memperoleh aset yang 

diperlukan dalam operasi, baik berupa aset fisik maupun aset berbasis 

pengetahuan dan intelektual. Sementara itu, aktivitas operasi 

memanfaatkan aset yang telah diinvestasikan untuk memproduksi dan 

menjual barang dan jasa. Keberhasilan dalam aktivitas operasi dapat 

menghasilkan kas yang cukup untuk diinvestasikan kembali dalam aset. 

Peningkatan investasi ini dapat memberikan keuntungan bagi pemilik 

modal dan pemberi pinjaman. Memahami ketiga aktivitas ini sangat 

penting untuk memahami penciptaan nilai dalam bisnis (Penman, 

2001)[1]. 

Perusahaan adalah entitas yang terdiri dari individu atau kelompok 

yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Biasanya, tujuan utama 

perusahaan adalah menghasilkan keuntungan dengan memproduksi atau 

menjual barang dan jasa kepada konsumen. Perusahaan dapat beroperasi di 

berbagai sektor dan memiliki berbagai bentuk kepemilikan. Ada 

perusahaan swasta yang dimiliki oleh individu atau kelompok pribadi, 
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perusahaan publik yang sahamnya diperdagangkan di bursa saham, serta 

perusahaan milik negara yang dimiliki dan dioperasikan oleh pemerintah. 

Sebagai entitas bisnis, perusahaan memiliki struktur organisasi 

yang melibatkan berbagai departemen dan fungsi yang saling 

berkoordinasi untuk mencapai tujuan perusahaan. Departemen-departemen 

ini meliputi manajemen, keuangan, pemasaran, produksi, sumber daya 

manusia, dan lain-lain, masing-masing dengan peran dan tanggung jawab 

yang spesifik dalam operasional perusahaan. Perusahaan juga memiliki 

tanggung jawab sosial dan etika yang penting dalam menjalankan 

bisnisnya. Ini termasuk kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 

berlaku serta pertimbangan terhadap dampak sosial dan lingkungan dari 

aktivitas bisnis mereka. Beberapa perusahaan aktif dalam kegiatan 

filantropi dengan memberikan sumbangan kepada masyarakat atau 

lingkungan sekitar. Selain itu, perusahaan menghadapi berbagai risiko 

yang perlu dikelola, mulai dari risiko keuangan seperti fluktuasi pasar dan 

kebangkrutan, hingga risiko operasional seperti kegagalan sistem atau 

kecelakaan kerja. 

1. Pertama, perusahaan bertujuan untuk menghasilkan keuntungan. Ini 

berarti perusahaan berusaha menghasilkan pendapatan yang melebihi 

biaya produksi barang atau jasa yang dikeluarkan. 

2. Kedua, perusahaan beroperasi dalam pasar yang kompetitif. Artinya, 

perusahaan harus bersaing dengan entitas lain dalam hal harga, 

kualitas, dan inovasi produk atau jasa yang ditawarkan. 
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3. Ketiga, perusahaan memiliki tanggung jawab sosial dan etika dalam 

menjalankan bisnisnya. Perusahaan diharapkan mematuhi peraturan 

dan standar yang berlaku serta mempertimbangkan dampak sosial dan 

lingkungan dari aktivitas bisnis mereka. 

Akibatl dari lglobalisasi, persaingan ldi sektorl komersial lmenjadi 

llebih intensif daripada lsebelumnya. Oleh karena itu, pentingl bagi 

lsebuah bisnis luntuk memantau kondisi ekonomli dan lkinerjanya sendiri 

ljika ingin meraih kesuksesan ldan pertumbuhan. Langkah berikutnya 

adalah manajemen lmelakukan lpengawasan ldengan mengevaluasi 

kesehatan kinerja keuanganl lperusahaan, yangl dapat dipantau lmelalui 

laporan lkeuangan yang terseldia untuk lpublik. 

Kinerja perusahaan mencerminkan hasil dari serangkaian aktivitas 

yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Menurut Ikatan Akuntan 

Indonesia (2007), kinerja perusahaan adalah kemampuan dalam mengelola 

dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya. Kinerja keuangan 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu, 

mencakup aspek penghimpunan dan penyaluran dana. Laporan keuangan 

adalah salah satu sumber utama untuk mengevaluasi dan mengukurl 

kinerja lkeuangan peruslahaan. Pengukuran lkinerja keuanganl memiliki 

tujuan penting karena dapat mempengaruhi perilaku pengambilan 

keputusan dalam perusahaan. Munawir (2004: 31) menyebutkan bahwa 

ada empat tujuan utama daril pengukuran lkinerja lkeuangan perusahaan, 

yaitu: 
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1. Mengetahuil tingkat lilkuiditas, yaitu kemlampuan perusahaanl luntuk 

melmenuhi kewajiban keulangan yang harlus lsegera dilunasi saatl 

lditagih. 

2. Mengetahuli tingkat sollvabilitas, yaitu klemampuan perusahlaan 

luntuk memenuhli kewajiban lkeuangannya jika peruslahaan tersebut 

ldilikuidasi, termasuk kewajiban keulangan jangka plendek maupun 

janlgka lpanjang. 

3. Mengetahuil tingkat plrofitabilitas atau lrentabilitas, yaitlu 

lkemampuan perusahaanl untuk menghalsilkan laba selama lperiode 

tertentul dlengan memanfaatkan akltiva atau lmodal lsecara efisien. 

4. Mengetahuil tingkat lstabilitas, yaitu klemampuan lperusahaan untuk 

menjalankanl dan mempertahankanl usahanya agalr tetap stabill ldari 

waktu ke waktu. 

Tujuanl utama perusahlaan umumnya adlalah untuk memlperoleh 

llaba maksimal. Untuk mencapai tujuan ini, perusahaan harus dikelola 

dengan efektif. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan adalah 

melakukan pencatatan yang akurat dalam sistem pembukuan laporan 

keuangan. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses pencatatan 

yang menyajikan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi 

selama periode buku tertentu. Laporan ini disusun oleh manajemen dengan 

tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang diberikan oleh 

pemilik perusahaan. Selain itu, laporan keuangan juga digunakan untuk 

memenuhi berbagai tujuan lainnya, seperti memberikan informasi kepada 



 

6 
 

pihak-pihak di luar perusahaan. Untuk memastikan bahwa laporan 

keuangan memberikan gambaran yang jelas, laporan tersebut harus 

disusun berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia. 

lLaporan keuangan lmencatat aktivitasl yang telah dilakulkan 

perlusahaan selama periodle tlertentu, dengan ilnformasi disajikan dalam 

bentuk langka, lbaik dalam lmata uangl rupiah maupunl mata uang lasing. 

Namun, anlgka-angka dlalam llaporan kleuangan akan menjaldi kurang 

informatif jikla hanya dlilihat secara terpisah. Agar lebih berarti, angka-

angka ini perlu dibandingkan lantara slatu komponen denglan komponenl 

lainnya. lCara ini melibatkan perbandingan langka dalaml laporan 

keluangan atau antar laporan keuangan dari periode yang berbeda. Dengan 

melakukan perbandingan tersebut, kital dapat menyimlpulkan posisi 

keualngan perulsahaan untuk periodle tertentu dan menilai kilnerja 

manajemen dallam pelriode tersebut. Prloses perbandinlgan ini dikenlal 

sebagai analilsis rasio kleuangan. 

Rasio keuangan melnurut Jlames C Vlan Horne merupakan lindeks 

yanlg menghubungkan dlua angka akulntansi dan diperolelh dengan 

membalgi satul angka dengan anglka lalinnya. Rasio keluangan digunakan 

luntuk mengevaluasil kondisi keuanglan dan kinelrja perusahaan. Daril 

hasil rasio keluangan inli akan telrlihat kondisli kesehatan plerusahaan 

yang berlsangkutan. 

James C Van Horne mengklasifikasikan rasio keuangan menjadi 

empat kategori yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, 
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dan rasio aktivitas. Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka 

pendek yang jatuh tempo dalam waktu kurang dari satu tahun. Rasio 

solvabilitas, di sisi lain, menunjukkan proporsi pembiayaan perusahaan 

yang berasal dari sumber daya internal dibandingkan denglan investor 

eklsternal. Sementara itu, raslio aktivitas menlgukur seberapla efisien 

peruslahaan menggunakan sumbler dayanya. Slemakin tinggi laba yang 

dlihasilkan, semakinl cepat ralsio aktivitasnya, yang pada gilirannya 

menunjukkan perbaikan kinerja keuangan akibat pendapatan yang lebih 

tinggi. 

lDi pasar slaham, pembeli dan penjual sekluritas dapat lmembuat 

dlan menerilma plenawaran. Di Indonesia, terdapat satu bursa efek yang 

dikenal sebagai Bursal Efek Indoneslia (BlEI). Perusahaaln-perusahaan 

yang terdaftar ldi lBEI dikelompokkan dalam berbagai sektolr dan 

subsektor berdasarklan blidang industri mereka. BEI memiliki total dua 

lbelas sektlor, yaitu: sektlor enlergi, sektor telknologi, sektolr industri, 

sekltor konsumen nlon-primer, sekltor konsumen prilmer, sektolr 

kesehaltan, sektlor bahan blaku, sektor keuanglan, sektor ilnfrastruktur, 

slektor transportalsi dan lolgistik, sektor lproperti danl real estalte, serta 

sekltor produk invlestasi tercatat (goplublic. lidx.co.idl). 

PT Suparma Tbk adalah perusahaan yang beroperasi di industrli 

kertas dlan kemasan. Perusahaaln ini memprolduksi berbagai jlenis kertas 

yanlg dibagi menjadi dua kelompok utama: Industrial Product dan 
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Consumer Product. Dalalm menghadapil era glolbalisasi, PT Suparlma 

Tbk memutluskan luntuk berkembang menjaldi perusahaan plublik dan 

resmi terdalftar di Bursal Efek Jakarta palda tanggal 15 lNovember l1994. 

Budaya perusahaan ini berfokus pada kualitas, keandalan, dan pelayanan. 

PT Suparma Tbk berfokus pada usaha yang bertujuan untuk 

memaksimalkan keuntungan melalui efektivitas dan efisiensi dalam 

pengelolaan keuangan. Data kondisi keuangan PT Suparma untuk tahun 

2020-2022 mengenai rasiol likuiditas, sollvabilitas, dan aktivitas 

menulnjukkan hasil slebagai blerikut: 

Tabel 1.  1  

Rasio Likuiditas , Solvabilitas dan Aktivitas  

PT Suparma Tbk Periode 2019-2023 

Sumber data : PT. Suparma Tbk 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa aktivitas PT Suparma 

mengalami ketidakstabilan yakni mengalami kenaikan pada tahun 2020- 

2021 tetapi mengalami penurunan pada tahun 2022-2023. Likuiditas PT 

Suparma mengalami peningkatan pada tahun 2019-2022 namun 

mengalami penurunan pada tahun 2023 yang berarti PT Suparma dapat 

Tahun 

Likuiditas Solvabilitas Aktivitas 

Current Ratio Debt to Asset Ratio 
Total Asset 

Turnover 

2019 1,61 0,72 1,05 

2020 1,73 0,33 0,92 

2021 2,22 0,33 1,01 

2022 3,65 0,33 0,96 

2023 2,80 0,29 0,80 
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memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Solvabilitas PT Suparma 

mengalami mengalami penurunan dari tahun 2019-2023 yangl 

menunjukkan bahlwa tingkat pelnggunaan lhutang PT Suparma menlurun. 

Semakiln tinggi rasiol solvabilitas makla semakinl besar relsiko 

keulangannya yang berarti relsiko gagal bayar lkarena terlalu banyalk 

pendanlaan yanlg dilakukan dengaln hutang. Hlal tersebut akan 

lmengurangi profitalbilitas karena banyaknya klas yang digunakan ulntuk 

membayar lhutang. 

Penulils memilih varliabel likuiditasl (current ratilo) untuk diteliti 

kembali karenal terdapat perlbedaan hasil lantara studi sebelumnya, yang 

memerlukan pengkajilan ulang unltuk memverifikasi kebenaraln teori 

yang adla. Peneliltian oleh Asniwati (2020) dan Evi Gredani et al. (2022) 

menunjukkan bahwla current raltio (ClR) berpengaruh lpositif dan 

slignifikan terhaldap Return On Asslet (ROlA). Namun, hasil ini 

bertentangan dengaln penellitian oleh Azka Muhammad Naufal et al. 

(2023) dan Ni’matul Fitria Mukaromah et al. (2023), yang menemukan 

balhwa currelnt ratio (ClR) tidak berpengaruh secara lsignifikan terhadap 

lReturn On lAsset secarla lparsial. Perbedaan hasil ini menciptakan 

research gap mengenai pengaruh raslio likuilditas (current ratilo) terhadlap 

kinerja keuangaln (returnl onl asset). 

Pelnulis memilih varilabel solvabilitas (delbt to eqluity raltio) 

untuk diteliti lebih lanjut karena adanya perbedaan hasil antara penelitian 

sebelumnya, yang memerlukan penlgkajian ulang ulntuk menguji 
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kebenaranl teori yangl ada. Pelnelitian oleh Asniwati (2020) dan Ikfan 

Rahmanda et al. (2022) menunjukkan balhwa ldebt to equity ratlio (DER) 

berpenlgaruh signifikan tlerhadap Retulrn on Alsset (ROlA). Namun, 

temuan inil bertentanlgan dengan hasil penellitian olelh Yunita Lestari 

Malau et al. (202l1) dan Evi Gredani elt al. (2022), yanlg menunjukkan 

blahwa DER tidak berpengarluh signifikan lterhadap kinerja keuangan 

(ROA). Perbedaan hasil ini menciptakan research gap terkait pengaruh 

variabell solvabilitas (dlebt to lequity ratio) terhaldap kinerja lkeuangan 

(return lon aslset). 

lPenulis memililh variabel aktivitas (ltotal assets tlurnover) untuk 

penelitian ini karlena adanya perbledaan hasil anltara penelitian 

sebellumnya, yang memerlukan pengklajian ullang untulk menguji 

kebenlaran teori yanlg lada. Penelitilan oleh Rosalinda Tania let al. (2021) 

danl Rizqi Intan Juwita serta Mutawali (2022) menunjukkan bahwa rasio 

aktivitas (TATO) berpengarluh signifikan tlerhadap kinerja keuangan 

(Returln on Alsset/RlOA). Namun, temuan ini lbertentangan denlgan hasil 

plenelitian loleh Dita Silfana Dewi etl al. (2019) dan Surya Sanjana 

(2019), yang menunjulkkan balhwa rasio aktivitas (TATO) tidlak 

belrpengaruh signifikan terhladap lkinerja keualngan (ROA). Perbedaan 

hasill ilni menciptakan research gap terkait pengaruh variabel aktivitas 

(TATO) terhadlap kinerja lkeuangan (retlurn lon asset). 
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Berdasarklan uraian llatar belakanlg diatas, maka lpenulis tertarik 

untuk melakukanl penelitian dlengan judul “Pengaruhl Rasio Llikuiditas, 

Rasio lSolvabilitas, Dan Rasio lAktivitas Terhadap lKinerja Keuanganl 

lPT Suparma Tbk Periode 2019-2023”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar blelakang masalah tersebut diatas lmaka 

ldapat dikemukakan rumusanl masalah pokok yaitu : 

1. Adakah pengaruh ralsio likuiditals terhadap lkinerja lPT Suparma. 

Tbk pleriode l2019-2023 ? 

2. Adakah pengarulh ralsio solvablilitas terhadap kilnerja PT 

Suparma. Tbk periolde 2019-l2023? 

3. Adakah pengaruhl rasiol aktivitas terhadap kinelrja PT Suparma Tbk 

periode 2019-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adlapun tujualn penelitian yanlg ingin dicapai dalalm penelitian 

lini adalah : 

1. Untluk mengeltahui pengaruh rasio llikuiditas terhadlap kinerja PT 

Suparma. Tbk periode 2019-2023. 

2. Untukl mengetahui penglaruh rasio sollvabilitas terhadalp kinerja lPT 

Suparma. Tbk periode 2019-2023. 

3. Ulntuk mengetahui penlgaruh rasio aktivlitas terhadlap kinerja lPT 

Suparma. Tbk periode 2019-2023. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adaplun manlfaat dari hasil penelitlian ini adlalah: 

1. Manfaat Teoritis 

lHasil penelitian ldiharapkan dapatl memperkaya pengetahuan 

dan informasi mengenai topik yang diteliti, serta menjadi referensi 

atau acuan dalam penelitian-penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 lHasil penelitian inil berguna sebagai pedoman bagli 

lperusahaan dalam pengelolaan keuangan. Dengan demikian, di masa 

mendatang, perusahaan diharapkan dapat mencapai perkembangan 

yang lebih baik dan mengelola keuangannya secara lebih efisien. 

Penelitian ilni juga dapalt menjadi balhan pertimbangaln dalam 

penyusunaln strategi pengembangan usaha perusahaan. 

3. Manfaat Kebijakan 

   Penellitian ini diharapklan tidak hanya memberikan mlanfaat 

langsung lkepada perusahaan tetapi juga berdampak positif pada 

perekonomian secara lebih luas. Hasil penelitian diharapkan dapat 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan memberikan 

dampak positif pada kebijakan ekonomi. 


